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ARENA TEMPUR PAINTBALL DI UNGARAN

PAINTBALL BATTLE FIELD AT UNGARAN

Oleh:
DHITA AULYA SULISTYA .
99 512 105

ABSTRAK

Ungaran sebagai kota yang cenderung hanya dilewati sebagai akses dari kota
satu ke kota lainnya misalnya Semarang-Jogjakarta-Solo dianggap sebagai gerbang
pariwisata. Jika ditelusuri mempunyai potensi wisata yang bagus untuk
dikembangkan, dan akan menjadi prioritas Ungaran sebagai tempat transit karena
sesuatu hal yang menarik. Tempat wisata yang sudah ada cenderung mengajak
pengunjung untuk pasif (just to see), misalnya seperti candi, makam tua, museum
yang sebagian besar orang belum tahu keberadaannya. Oleh karena itu arena rekreasi
adventure yang bersifat berpetualang sangat bagus jika dikembangkan pada kota
Ungaran, disamping potensi lahan yang berbukit dengan view bagus kota ini sudah
mempunyai zona Penggaron dan dapat dikembangkan untuk arena permainan aktif
yang dapat memanfaatkan lahan atau kontur yang sudah ada.

Untuk bisa mengakomodasikan semua potensi yang ada tersebut maka
dikembangkan suatu perencanaan dan perancangan zona wisata pada kota Ungaran
yang berupa arena permainan. Permainan ini menyerupai simulasi dari suatu
pertempuran. Paintball, akan dirancang sebagai permainan aktif yang cukup menarik,
didalamnya terdapat makna pembentukan mental dari para pemain itu sendiri tanpa
mengabaikan strategi. Paintball adalah olah raga ekstrim yang dapat dimainkan oleh
pria, wanita, tua dan muda dengan menggunakan senjata yang berpeluru gelantin
bulat berisi cat dan berpendorong gas. Di dalam permainan ini tidak mengenal suku,
agama maupun ras. Siapa yang punya nyali dan keberanian dapat mencoba
kedahsyatan permainan ini.

Tahapan penulisan ini memperlihatkan bahwa rancangan Arena Tempur
Paintball didukung oleh tampilan kontemporer dan kenyamanan sirkulasi serta
interaksi ruang permainan tanpa mengabaikan fungsi, akan menjadikan sebuah
permainan sebagai potensi pariwisata daerah Ungaran dengan citra PAINTBALL.
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2.2. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Semakin banyak kebutuhan yang dibutuhakan manusia seiring dengan
majunya tingkat perkembangan jaman. Dimana manusia akan berusaha untuk
memenuhi segala kebutuhan hidupnya baik itu kebutuhan primer maupun
kebutuhan sekunder. Untuk memenuhi segala ambisi manusia tersebut , manusia
akan melakukan aktifitas sesuai kebutuhannya masing- masing. Rutinitas yang
dikerjakan setiap harinya membuat perasaan bosan, letih, jenuh, dan stress yang
berkepanjangan. Hal ini akan berdampak negatif terhadap kehidupan sehari- hari
manusia itu sendiri.

Banyak cara yang dapat dilakukan oleh manusia untuk menhilangkan
stress tersebut, seperti berkunjung ke tempat perbelanjaan atau bepergian ke luar

kota. Tetepi aktifitas yang dilakukan tersebut terkadang terasa membosankan.

Kebutuhan
Hidup

Era Global Dampak

Psikologis
STRESS
~

REKREASI
KELUARGA

Kejenuhan,
Kebosanan




2.2.1. Fenomena Awal

Indonesia merupakan negara yang kaya akan potensi wisata alamnya.
Sebagian wilayahnya terdiri akan daratan yang berbukit-bukit. Setiap daerah di
Indonesia kaya akan sumber daya alam sebagai aset kepariwisataan nusantara
yang keberadaannya dapat bersaing dengan pariwisata mancanegara. Tetapi
sumber daya alam tersebut belum dimanfaatkan secara optimal olch pemerintah
daerah setempat. Dengan menghadirkan sarana olah raga Paintball yang dapat
memanfaatkan potensi alam Indonesia ini dapat memberikan nuansa baru terhadap
dunia kepariwisataan kita. Didukung oleh adanya referensi yang mengatakan
sesuatu hal untuk permainan ini berupa kawasan, tetapi proyek tersebut bergerak
pada sisi lingkup arena permainan indoor, semi indoor dan outdoor yang
mempunyai keterikatan massa, sehingga bukan semata-mata proyek ini
merupakan area hiburan dengan sebaran massa yang dapat membentuk sebuah

kawasan.
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2.2.2 Motivasi Pemilihan Judul

a. Banyak sarana hiburan yang menciptakan pengunjung bersifat pasif, hanya
sekedar melihat dan menikmati saja, sehingga terkesan membosankan,

misalnya kebun binatang.




2.3.

b. Berusaha mengangkat tema peperangan yang mengingatkan kita akan

event kanak-kanak, tetapi permainan tersebut tidak mempunyai arena main
sendiri.

Mengharapkan suatu penyediaan fasilitas hiburan selain sebagai Tempat
Rekreasi juga sebagai tempat menggalang rasa solidaritas dan sportivitas,
melatih mental dan emosi jiwa sehingga akan menciptakan rasa percaya

diri bagi para pemain.

. Memperkenalkan suatu bentuk sarana hiburan baru khususnya di daerah

Ungaran dengan dengan memanfaatkan kondisi alam yang ada.

RUMUSAN PERMASALAHAN

BAGAIMANA INTERAKSI ANTARA BENTUKAN KONTEMPORER

PADA SIMULASI ARENA TEMPUR PAINTBALL DAN FASILITAS

PENDUKUNG YANG FUNSIONAL DAPAT TERCIPTA.

CONTEMPORARY FORMED INTERACTION AT PAINTBALL BATTLE
FIELD AND FUNCTIONAL FACILITIES SUPPORTED.

3.1.

SPESIFIKASI UMUM PROYEK
LOKASI
Lokasi proyek berada di kabupaten Semarang, kecamatan Ungaran, desa

Kalongan + 6 km dari J1. Gatot Subroto (jalan raya kota Ungaran).




3.2

3.3.

3.4.

3.5.

LUAS SITE
Luas site yang ditetapkan adalah + 15.000 m*.

Luas site proyek = 14.900 M*.

LUAS BANGUNAN
Luas bangunan yang ditetapkan adalah £ 10.000 M=,

Spesifikasi per level :

Basement: + 2.654 M”°
Ground Floor: + 3.837,5 M*
First Floor: + 1.222 M®
Second Floor: + 1.751 Mm®

LUAS BANGUNAN KESELURUHANS:
+ 9.470,5 m°

LUAS PARKIR

Luas parkir adalah + 3.587 m®

ALASAN PEMILIHAN SITE
a. Kota Ungaran merupakan area potensial akan adanya Kepariwisataan.
b. Tidak jauh dari rumah penduduk, yang diharapkan dapat memberi

lapangan pekerjaan bagi mereka.




¢. Jalur utama jalan menuju lokasi masih dilewati ankutan kota yaitu
mikrolet.
d. Jenis site berupa bukit, yang dijadikan lahan pertanian ketela dengan

Juasan *= 1,5 Ha.
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3.6. BATAS-BATAS SITE
a. Sebelah Utara berbatasan dengan bukit dengan kontur lebih rendah dan
sedikit curam.
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan lahan pertanian ketela dan jalan
utama lokasi.
¢. Sebelah Barat berbatasan dengan lahan kosong dengan kontur landai.

d. Sebelah Timur berbatasan dengan sawah dan hutan.




3.7. VIEW DARI SITE

a. Utara, view kearah kota Semarang dan tampak sangat jauh lautan yang

digunakan untuk pelabuhan kota Se

b. Selatan, view kearah gunung Ungaran dan hutan.

Parat, view kearah gunung Ungaran dan lahan pertanian ketela, serta

d. Timur, view kearah hutan dan lahas Pﬂ?&mian ketela.




o )

P;RMA\

R N A R B
leT IRAHAT
2. BlLA TARGET TERTEMBAK HIM TERSERUT MENANG ' +10 4 3 MEMT (ouT booR)
\ * W
oY ‘
2f V. L. —
{ 2 P 1 :;Emv HARVS MENVIAGA AMBEOTA TIM TERPILIH- wva 5O0RG | 10 %420 2X\> VEAT || © GrADART
]\ DILIVDUMG| PADA BASECAVP {1t pore \GHRAHAT Courooor)
' TEAW 32 MEUIT
(s [osprors tHE Vi PEMAM HARVS MEREBUT BEVDERA DXRI BACECAMP MM, 506 | 109420 | axie venT
\ Aie m‘\/ - M. 15 oRe | STIRAHAT STANDART
2. ANG PERTAMA MEREBUT BENDERA '
! AL MENVANC L + 104 Exm ‘ aMEAT (otrrooorz)
4 YRLL 8 ALL Y1 PTVA T1 ARG MEVIEMEAK SEMUA TiM LARNAUA OVTURYMIK. 10 ore | 15 % 35 2x 20 MEWIT
' =%\ =g! MaxX . 20 ORG |STIRARAT \W-‘E
9 TIM TANG AecOBNTA METT SEMUA — KALAK | £10 fxam 2 VST (sEM) - OUTDOOR )
BESRE Y S TAGA ERCECAMP BAR| SERMACAN Vi 00RC | 15 Yazs ) ax a0 MENT ,
1 mg&wﬁ% MAX 20 0RC |STIRAHAT MTERME DIATE
. CAMP DARA g -
a;aur R P DARAT DIREBUT Lax |, TIM TER- X 10/esmn 5 MENT (M - oureow)
PEMAIN HARUS MEREBUT AVGGOTA TIM TAC Disaut VA 10 —
| an PERE N 203?2 © %35 2 5‘: 20 VAT | WTERVEDIATE
2 APSBILA TELAH _DIREBUT TiM TERezeUT vErave W T Pheam glyasnl (M1~ oureeR)
\DEM (PROTECTIVG BASECAVP MM oorRe | 2095 ir | ADVE [
PEREEDAAVNTA PEMAM VS, TIM PROFE SIOMAL MaX 25 0RC “ Fubaiusgl AACED
- ielogan 5 MENT ( Wneoor)
\CEM (HOSWGE 1) Vi 10 e | 20 5300 R X 55 VeriT ADV‘MC;D
PERBEDAMNTA, PEMSIML V6 . TIM PROFESIONAL MAX 25 ORC | STIRAHAT
——— —— A% frpsn B MEWT ( 1vvoor )
! N A8 BERHAD, M PROFESONZ - b A
TUAM RUMAH RAADAPAV PGS TIM P OAL M 100/ | oo % 50 2xX 8% Mewrr
‘ M 25 Ore | S IRAHAT AINANCED
TIM TR AVICEOTAMTA KEVA TEMBAK _ KAl | - e (1vboR )
£15 fpAm '

| , o ‘ ' !



_/}/ gm
|
|
|
|
l
\'

§ (Penanearan)
-:{L (1005 =025

BMULA - MULA  STE BEREEUT Uk PERGEG PANTAMG
; VEVGAU LIAGAN 15,000 M?
-3 1moxico m

t%ew Abgr ?tvemeam BAN EEVAMBARA Y , MEpr&
STE BERVBAH ML T‘D/'J;jj; (‘O" L)f\/‘l
Y6 LUAGAL TETAP (5.000 M2

+ 400 7
675 = 22+ 4TLO

164 M

B ‘[ 1009 > agom?
(PEnamanan)




Q029

U001 AANCHD N




1” o8

i

rwsam




| g
A




SIGHN E%EP& N

&

lNTERAKSl ARENA SIMUL

PEMBIMBING
IR. H. MUNICHY B. E., M ARCH.

PUR PAINTBALL
DI UNGARAN

AS|I DENGAN BENTUKAN

KONTEMPORER TANPA MENGABAIKAN FUNGSI



SPESIFIKASI TUGAS AKHIR

TUGAS AKHIR

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JUDUL TUGAS AKHIR

ARENA TEMPUR PAINTBALL DI UNGARAN

PENEKANAN DESIGN

ARCHITECTURAL BUILDING DESIGN

- PERMASALAHAN DOMINAN

INTERAKS!I ARENA SIMULASI DENGAN BENTUKAN
KONTEMPOER TANPA MENGABAIKAN FUNGSI
ASPEK PENEKANAN KONSEP

PADA: INTERAKS!I RUANG
FASADE/ TAMPAK
SIRKULASI

s
SR

DESIGN REPORTT



% ,‘& ‘ .
Ty

L
o
AS! ADVENTU RE YANX.!

N ’ KAa NA DgAMWG CAHAN YANG BERE
A INI SUDAH MEMPUNYAI ZONA PENGGARON

NTUK ARENA PERMAINAN A IF YANG DAPAT
MEMANFAATKAN LAHAN ( KONTUR ) YANG SUDAH ADA .

. PR
ey - 0y

B b,

SEBARAN OBYEK DAYA TARIK WISATA YANGS

\ SUDAH ADA PADA CLUSTER UNBARAN RATA-RATA

EBAGIAN BESAR TIDAK MENGAJAK PENGUNJUNG
'BERSIFAT AKTIF TETAPI CE DERUNG BERSIFAT

PASIF DENGAN ADAN{A‘ARENA PERMAINAN

PAINTBALL 0iHARAPKAN PENGUNJUNG
KAN BERSIFAT AKTIE XARENA DAPAT MELATIF
MENTAL, KETANBKASAN DAN EMOSI JIWA

DESIGN REPORY




PERMASALAHAN DOMINAN

INTERAKSI ARENA SIMULASI DENGAN BENTUKAN

FUNGSI

KDNTEMPDER TANPA MENGABAIKA

s 1P (Y B AFPANS] [ e
Sl ASA TIPS T U T ] P T AL
E‘ / ““:[‘. 5 \\ (‘7 "' !‘.‘ 7! \/—- &; \ \\.- Y
A Q/J | ( ENEESET A ;,
j I H N i M ~3 r H ! ( l\\— 4
W :(,' ) \\g L o Al N
ngare *‘M 77\’ X /%N 3 o i, 0
z _\\_\.""‘%'-SJ :d;.r]‘.g": L‘\ Ay t \ KKal{re)o ‘\i\i Kallong T \4’ )J
Ry i IR Ve r
\ - r h¥ . Va ¥ A \. b7 .‘] -1 [3
SRR b N A
RO B IR S RN N
Oy o/ 3™
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i Surok G. Kalong.“ ks jid N g Kuno Ungaran, Makam

: Pengembangan produk wisata bertumpu pada wisata alam dan peagembangan

KPP -A UNGARAN

Wana Wisata Peng: -4

), Adr T:r,un Semirang, Puncak

=B

Y yatny

Jend Gatot Subroto

wisata budaya spiritual sebagai pendukung

-KPP-A
UNGARAN

RW lmu-orr f

Peningkotan kuolitas jalan/ koridor wnsol-;r menuju

PROGRAM PENGEMBANGAN
OBYEK bm_ DAYA TARIK WISATA (ATRAKSH)'

Pengembangan kegiotan wisata alam, agrowisota dan
cagar alam flora dan fauna langka (Taman Safori
Penggaron) serta bagi kegictan olah roga (goli).
Pengembangan kegialan wisata budoye spirituol
sebagai paket wisata ziaroh (Mokem-Masijid
Nyatnyono)
Pengembangon obyek wisata sebogai taman rekreasi
"

duk

} yong obyek wisolo alam

don budoyn
Pengembongon paket-paket kunjungan don promosi
obyek terpadu.

FASII.I‘!AS DAN JASA WISA'IA (AMENI'!AS)

Nnalaon hmhm pendukung seperti gerbang wisata,
areq parkir, warpostel, warnel, kios cinderamate, TiC,
money chcnger MCK, dsb).

sistem infe i dan guiding, meliputi
!asrh'ax informasi obyek, touch screen, leaflet, hooklet,
karcis mosuk sebagai fosilitas interpretasi obyek
Fosilitas pendukung untuk wisata minat khusus seperti
pondok wisala, camping area, pondok pendakian,
jolur trekking di area pegunungan {Penggoron-
Suroloyo-Semirang}

obyelt obyelt wisata {Ungan:n-Pengamn Ungaron-

Nyatny n Ung g)

Peningk kuolites pelay dan k itas moda
duk sesvai deng

kondis! akses dan fangknuan ke obyek.

Perencanaan transfer modo pada kawasan strotegis

folur wisata utomo.

MANNEMEN ‘I'A‘I’A RUANG]

Pnngombongcn fato rvang kvwvxan wisato alom

pegunungan dan konservasi flora fauna di bogion
barat dan fimur kawasan

:‘ fe toto rvang pada rvang untuk
P bang o rerhk parda e yang

dlL id rhatian komponen ruang
dan obyek yang d:lmdungl

BT g (rald
et WGATA, 6 THP
AV FMBEARDA

WIGATX

. Fasilitas dan Jasa Wisata (Amenitas)

(\ WREMA TEMPUR VT BALL

. Obyek dan Dayua Tarik Wisata (Atraksi) "

. P bangan obyek d keglat

puke'-paket wisata berupq ' kawasan wisata
{elajah hutan d

dnn apreslas! ekorogl hu!cn Pinus

> P k untuk kegl wisata
alam berupa trekking, hashing (Jelajah
hutan), bersepeda atau sekedar berekreasi
i doman sekasasd Wang Pengaren

» Penataan fasilitas umum :eper'l rest area
(warung mab pah) serta f
pendukung berupa MCK umum

» Penempatan Posko SAR + peringatan dini
{bahaya kebakaran hutan) serta rambu-rambu
himbauan

» Pengembangan dan p fasilitas ymum
seperti pondok vdsu'u, pondok dakian/
base camp trekking/ jclur trekklng serta
penataan camping ground

‘Aksesibilitas*

» Pengembangan area parkir serta pengadaan
'Ipo modc yang uluul kondisl akses dan
bai ke pun saat berada

di dalam kawasan

» Pengembangan sistem informasi den gulding
terhadap obyekmeliputi fasilitas interpretasl
obyek, leaﬂef, bookle, karcls masuk yang dapat

jung saat berada dalam*

kawasan hutan

» Penataan jalur wisata dengan vegetasi dan
elemen sireet funiture yang sesual kondisi hutan

r . -Manajemen Tata Ruang
FMumllemen tata ruang mengacu pada ruang
ntuk | fungsi lind bagal hutan

tetap untuk hutan llndung, humn pmduksl suaka
lalam dan hutan wisata
» Pengembangan diarahkan pada kawasan yang

dikonservasi déngan memperhatikan
komponen ruang dan obyek yang dlllndungl

» Secara fisik adanya kontrol p
“hard-shape’ yang mengekplohusl kekayacm

hutan berupa peng pangan golf
dan taman rekreasi Pengurcn namun lebth
litekankan pada pengemb fungst “soft-

function’ herupa pengembangan taman flora

dan tauneg dolam lingkup hutan Fanomon
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